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Abstract 
The purpose of the study is to analyze the effect of the size of company, profitability, 
solvency, audit opinion and audit switching on audit delay in property and real estate 
companies in Indonesia. Quantitative methods are used in the analysis of this study.The 
use of purposive sampling technique leaves 35 companies from 71 populations 
companies, so that the total of samples in this analysis are 105 data. The research period 
conducted from 2019-2021. The analytical technique used in this research is descriptive 
statistics test, classic assumption test, multiple regression analysis and hypotesis test. The 
result of this study is that partially the independent variable that have an effect is the size 
of company, profitability and audit opinion while solvency and audit switching have no 
effect. Simultaneously, all independent variables have an overall effect on the dependent 
variable. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
solvabilitas, opini audit dan pergantian auditor terhadap audit delay pada perusahaan 
property dan real estate di Indonesia. Metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
sehingga dari 71 populasi perusahaan menjadi 35 sampel perusahaan, sehingga total 
sampel pada analisis ini adalah sebanyak 105 sampel data. Periode penelitian dilakukan 
dari tahun 2019-2021. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian secara parsial variabel independen yang berpengaruh adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan opini audit sementara untuk solvabilitas dan pergantian 
auditor tidak berpengaruh. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh 
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 
 
Kata kunci: audit delay, profitabilitas, solvabilitas, opini audit, pergantian auditor. 
 



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN PROPERTY  
DAN REAL ESTATE 2019-2021 

LATAR BELAKANG  

Laporanzkeuangan menjadi salah satu alat penting bagi perusahaan yang berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi kinerja dan kondisi perusahaan yang bermanfaat  

bagi pihak yang memiliki kepentingan  seperti regulator, investor, kreditor dan pengguna 

lainnya dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. PSAK No.1 tahun 2015 

menyampaikan bahwa laporanzkeuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

pemanfaatan sumberzdaya perusahaan oleh manajemen (Rosalia et al., 2018). Relevansi 

menjadi salah satu ciri laporan keuangan yang tertulis dalam International Financial 

Reporting Standards (IFRS). Relevansizinformasi laporan keuangan didapati dari 

pengaruh informasi pada suatu proses pengambilan langkah ekonomi pengguna laporan 

keuangan. Relevansi informasi mempunyai hubungan erat dengan waktu. Laporan 

keuangan yang dipublikasikan tepat pada waktunya memuatzinformasi yang lebih 

relevan daripada laporanzkeuangan yang terlambat dipublikasikan.  

Pemublikasian laporan keuangan perlu dilakukan secara tepat waktu kepada 

stakeholder supaya ketika dibutuhkan untuk menciptakan suatu keputusan, informasi 

tidak akan kehilangan manfaatnya (Ha et al., 2018). Kinerjazsuatu entitas pada masa yang 

akan datang mampu diperdiksi dengan penyampaian informasi keuangan. Pada 

umumnya, auditor harus bekerja secara efisien untuk menghasilkan laporan keuangan 

auditan tanpa mengabaikan keandalan informasi dengan tetap memperhatikan ketepatan 

waktu penyelesaian proses audit (Abdillah et al., 2019). Baatwah et al., (2019) 

menyampaikan bahwa pengambilan keputusan dengan memperhatikan ketepatan waktu 

proses audit laporan keuangan dianggap sebagai elemen penting oleh perusahaan. 

Sejak masa pandemi terjadi entitas yang tercatat pada BEI dari tahun 2019 sampai 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan jumlah entitas yang terlambat pada 

penyampaianzlaporanzkeuangan audit. Meskipun begitu, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

telah memberikan dispensasi yang berkaitan dengan kondisi pandemi Covid-19 yaitu 

dengan melonggarkan batas waktu pelaporan laporanzkeuangan auditan. Diketahui 

sampai periode 31 Desember 2021, BEI melaporkanzada 91 emiten yang belum 

menyampaikan laporanzkeuangan audit dan dari perusahaan property dan real estate 

terdapat 15 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporanzkeuangan auditan. 
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Keterlambatan pelaporan laporanzkeuangan ini semakin menjadi trend dikalangan 

entitas. 

Atas fenomena yang terjadi dan perbedaan pada penelitian sebelumnya terhadap 

audit delay memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabelzindependen berupa ukuran perusahaan,zprofitabilitas, solvabilitas, opini audit 

dan pergantianzauditor pada variabel dependenzaudit delay. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan sub sektor property dan real estate yangterdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2021.  

KAJIAN TEORITIS 

AgencyzTheory 

Jensen  &  Meckling  (1976) mendefinisikan  agency theory sebagai suatu hubungan  

kontrakraktual  antara principal dengan agent. Principal adalah satu  orang  atau  lebih  

pemegang  saham dan agent adalah pihak manajemen. Dalam teori ini, principal 

memberikan kewenangan terhadap pihak  manajemen  (agent)  untuk  menjalankan  

sejumlah  tugas  dan melakukan pengambilan keputusan bisnis dengan mengatasnamakan 

principal dan bertanggungjawab memberikan laporan  berupa laporanzkeuangan. Dalam 

hal ini, asimetrizinformasi merupakan hal yang tidak dapat dihindari, dimana principal 

menyadari lebih banyak informasi yang dimiliki oleh agen dibanding pihak principal itu 

sendiri. Melalui pertanggungjawaban berupa laporan keuangan, auditor berperan untuk 

mengaudit kebenaran dari isi laporan tersebut, juga berperan sebagai penjembatan antara 

kedua belah pihak.  

Audit Delay 

Auditzdelay merupakan lamanya hari dalam rentang waktuzpenyelesaian audit 

yang diukur dari tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan sampai dengan tanggal 

terbitnya laporanzkeuangan auditan. Ketepatanzwaktu penyampaian laporan keuangan 

auditan merupakan hal yang krusial bagi entitas yang sudahzgo public yang laporan 

keuangannya dibutuhkan oleh berbagai pemangku kepentingan. Variabelzaudit delay 

diukur dengan menghitung jarak waktu antara tanggal laporanzkeuangan dengan tanggal 

laporanzaudit (Gaol & Duha 2021).  



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN PROPERTY  
DAN REAL ESTATE 2019-2021 

Audit Delay = TanggalzLaporan Auditan – Tanggal LaporanzKeuangan 

UkuranzPerusahaan 

Ukuranzperusahaan adalah suatu parameter yang berguna untuk mengukur besar 

kecilnya perusahaan dilihat pada nilai keseluruhan aktiva, total penjualan, nilai saham 

dan lainnya. Ukuranzperusahaan dapat diketahui dengan mengkonversikan total aktiva 

perusahaan ke dalam bentukzlogaritma natural (Sari & Mulyani, 2019). Dengan rumus:  

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva) 

Profitabilitas 

Return on Asset Ratio (ROA) adalahzrasio yangzdigunakan untuk pengukuran 

profitabilitas dalam penelitian ini, rasio ini menaksir kapasitas perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan mengacu pada tingkatzaset tertentu. Penelitian yang dilakukan 

Liwe et al., (2018) menggunakan rasio ROA (Return On Asset) sebagaizalat pengukuran 

profitabilitas perusahaan. Dengan rumus: 

ROA = 
 

 
 x 100% 

Solvabilitas 

Solvabilitas diketahui sebagai rasio untuk mengukur kemampuan melunasi segala 

kewajiban yang dimiliki dengan aktiva yang dimiliki perusahaan. Tingkat rasio 

solvabilitas yang rendah menunjukkan perusahaan dirasa mampu untuk melakukan 

pelunasan utang yang dimiliki, berbeda dengan tingkat rasio yang tinggi menunjukkan 

perusahaan mengalami kesulitan dalam hal pelunasan utangnya. Pada penelitian ini, tolak 

ukur untuk variabel solvabilitas adalah dengan Debt to Asset Ratio (DAR), dengan rumus: 

DAR = 
 

 
 x 100% 

Opini Audit  

Laporan keuangan dinyatakan wajar meliputi keseluruhan halzyang material, posisi 

neraca, laba yang diperoleh, perubahan modal serta arus kas sesuai dengan standar 

akuntansizkeuangan di Indonesia merupakan tujuan laporan keuangan diaudit.  

Hasilzpenilaian atas kewajaran laporanzkeuangan perusahaan yang diberikan oleh 

seorang akuntanzpublik terdaftar disebut dengan opini audit. Terdapat lima bentuk opini 
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yang dapat diberikanzoleh auditor, yaitu pendapat wajarztanpa pengecualian (unqualified 

opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan 

(modified unqualified opinion), Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion), 

Pendapat tidak wajar (adverse opinion), Pernyataan tidak memberikan pendapat 

(disclaimer of opinion atau no opinion). Proses pengukur opinizaudit menggunakan 

variabel dummy, yaitu 0 bagi opini selain wajarztanpa pengecualian (unqualified opinion) 

serta 1 bagi opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). 

Pergantian Auditor 

Pada penelitian Perangin-angin (2019) menjelaskan bahwa adanya pergantian 

auditor atau tidak dapat terlihat melalui laporan keuangan auditan yang sudah 

ditandatangani dengan menyertakan nama dan asal kantor akuntan pubik auditor yang 

mengaudit laporan keuangan tersebut. Pengukuran variabel pergantian auditor 

menggunakan variabel dummy. Perusahaan melakukanzpergantian auditor maka akan 

diberi kode 1, perusahaan yang tidak melakukanzpergantian auditor maka akan diberi 

kode 0. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah kuantitatif berbentuk asosiatif, yaitu penelitian yang 

memiliki tujuan mencari tahu korelasi dua atau lebih variabel penelitian (Sugiyono, 

2017). Penelitianzini menggunakan laporanzkeuangan auditan perusahaan property dan 

real estate yangzterdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 sebagai data 

sekunder. Sumber data yang digunakan dari websitezresmi Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id. Datazlaporan keuangan auditan kemudian diolah untuk menghasilkan 

informasi yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti.  

Populasi kajian ini adalah keseluruhan entitas property dan  real estate yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 dengan jumlahzsebanyak 71 

entitas serta jumlah sampel sebanyak 35 entitas. Sampel pada penelitian ini diperoleh 

menggunakanzmetode purposive sampling, dimanazpopulasi yang akan dijadikan sampel 

diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) harus memenuhi pertimbangan 

beberapa kriteria yang sesuai dengan tujuanzpenelitian. Jumlah sampel yang digunakan 
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pada kajian ini adalah 35 perusahaan dengan periodezpenelitian selama 3 tahun dari 2019-

2021 sehingga total sampel yang akan diteliti sebanyak 105 perusahaan. 

Teknikzanalisazdata pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi  

dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linearzberganda serta uji hipotesis yang terdiri 

dari uji t, uji F dan koefisien determinan. 

HASILzPENELITIAN 

AnalisiszStatistikzDeskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan dalam menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul.  

Tabelz1. TabelzStatistikzDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Firm_Size 105 15,596 31,750 26,81354 3,811650 
ROA 105 0,000 0,443 0,04164 0,058157 
DAR 105 0,002 0,804 0,32857 0,204276 
AUD_Opinion 105 0 1 0,88 0,331 
AUS_Switching 105 0 1 0,44 0,499 
Audit_Delay 105 41 239 104,90 38,229 
Valid N (listwise) 105     

Sumberz: DatazDiolah,z2022 

 Berdasarkan tabel data di atas dapat diketahui terdapat sebanyak 105 data, pada 

variabel ukuran perusahaan dengan nilai data minimum sebesar 15,596 dan nilai 

maksimumzsebesar 31,750 dengan nilai rata-ratazsebesar 26,81354 dan nilai standar 

deviasizsebesar 3,811650. Padazvariabel return on assets dengan nilaizdata minimum 

sebesar 0,000 dan nilaizmaksimumzsebesar 0,443 dengan nilaizrata-rata sebesar 0,04164 

dan nilai standar deviasizsebesar 0,058157. Pada variabel debit to assets ratio dengan 

nilai data minimumzsebesar 0,002 dan nilai maksimumzsebesar 0,804 dengan nilai rata-

ratazsebesar 0,32857 dan nilai standarzdeviasi sebesar 0,204276. Pada variabelzopini 

audit dengan nilai data minimumzsebesar 0 dan nilaizmaksimum sebesar 1 dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,88 dan nilai standar deviasi sebesar 0,331. Pada variabel pergantian 

auditor dengan nilai data minimumzsebesar 0 dan nilai maksimumzsebesar 1 dengan nilai 

rata-ratazsebesar 0,44 dan nilai standarzdeviasi sebesar 0,499. Pada variabel audit delay 
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dengan nilai datazminimum sebesar 41 dan nilaizmaksimum sebesar 239 dengan nilai 

rata-ratazsebesar 104,90 dan nilai standarzdeviasi sebesar 38,229. 

 

Uji Asumsi Klasik 

UjizNormalitas 

Tabelz2.zUjizNormalitas 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkanzhasil tabel ujiznormalitas menyatakan nilaizsignifikansizsebesar 

0,200 (Asymp. Sig. (2-tailed) dimana nilai 0,200 > 0,05 sehinggazdisimpulkanzdata 

berdistribusizdenganznormal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabelz3. UjizMultikolinearitas 

 Sumberz: DatazDiolah,z2022 

 Tabel uji multikolinearitas menunjkkan hasil padazkolom collinerarity statistic 

terlihatzbahwazdatazmemenuhizpersyaratanzTolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya 

tidakzterjadixmultikolinearitasxpadaxpenelitianxini. 

UjizAutokorelasi 
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Tabelz4. UjizAutokorelasi 

Sumberz: DatazDiolah,z2022 

Untuk hasilzujizDurbin-Watsonz(DW) dapat dilihat padaztabel 4.4. Berdasarkan 

pada hasilzuji autokorelasizdiketahui bahwa nilaizDurbin-Watson= 1,662 beradadiantara 

-2 dan +2 atau -2 < 1,662 < +2, makazdisimpulkan data di atas tidakzterjadizautokorelasi. 

UjizHleteroskedastisitas 

Tabelz5. UjizSpearman’s rho 

 

 Sumberz: DatazDiolah,z2022 

Hasilzyangzdiperolehzmelaluizuji spearman’s rho adalah nilai Signifikan, dari lima 

variabel yang digunakan memilikiznilai signifikan > 0,05 yang menyatakanztidakzterjadi 

heteroskedastisitas. 

UjizRegresizLinierzBerganda 

Analisiszregresizlinier berganda memperlihatkan pengaruh antarvariabeldependen 

danzvariabel independen padazsaatzkenaikanzmaupunzpenurunan. 
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Tabelz6. UjizRegresizLinierzBerganda 

Sumberz: DatazDiolah,z2022 

Berdasarkan hasilzuji regresi linier berganda yang disajikan, dapat dirumuskan 

persamaan :  

Audit Delay = 169,228-1,301X1-307,063X2-21,311X3-25,471X4+6,801X5+ε 

Darizpersamaanztersebut terlihat konstansazsebesar 169,228 yang berarti jika tidak 

terdapat penambahan variabel ukuran perusahaan,zprofitabilitas, solvabilitas, opini audit 

danzpergantian auditor, nilai audit delay sebesar 169,228. Koefisienzregresi X1zadalah -

1,301 yang artinya ketika audit delay  bertambahzakanzmengurangi ukuran perusahaan 

sebesar 1,301. Koefisienzregresi X2zadalah -307,063 yangzmenggambarkan jika audit 

delay bertambahzakan mengurangi 307,063 variabelzreturn on assets. Koefisien regresi 

X3 sebesar -21,311 yang berartizsetiapzpenambahan audit delay akan mengurangi 21,311 

variabel debt to assets ratio. Koefisienzregresi X4zadalah -25,471 menggambarkanzjika 

audit delay bertambahzakan mengurangizvariabel opini audit sebesar 25,471. Koefisien 

regresi X5 adalah 6,801 yang artinya ketika audit delay  bertambah akan menambah 

pergantian auditor sebesar 6,801. 

Uji Hipotesis 

Uji F 

 Uji F berfungsi membuktikan apakah secarazbersama-samazvariabel independen 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Uji F 
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Sumberz: DatazDiolah, 2022 

Pada tabel uji F menunjukanznilai Sig. 0,001 angka ini lebih kecilzdibanding 

dengan 0,05. Hal inizmenjelaskan bahwa variabelzindependen yang digunakan pada 

kajianzpenelitian secarazbersama-sama memberikanzpengaruh terhadap variabel bebas 

yaitu audit delay. 

Uji t 

 Uji t dilakukanzuntuk membuktikan secara terpisah variabel-variabelzindependen 

yang digunakan pada penelitian berpengaruhzterhadap variabel terikat. 

Tabelz8. Ujizt 

Sumberz: DatazDiolah,z2022 

Hasilzuji t yang terlihat pada tabel 4.7. Besar tingkat siginifikan ukuran perusahaan 

0,048 < 0,05, return on assets (ROA) 0,005 < 0,05, debt to assets (DAR) 0,093 > 0,05, 

opini audit 0,003 < 0,05, dan pergantian auditor 0,176 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwazdebt to assets (DAR) dan  pergantian auditor tidak mempengaruhi audit delay 

sedangkan ukuranzperusahaan, returnzon assets (ROA) serta opini audit mempengaruhi 

audit delay. 

Koefisien Determinan 
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Tabel 9. Koefisien Determinan 

Sumberz: DatazDiolah, 2022 

Dariztabelzdiatas diketahui koefisien determinan memilikiznilaizadjusted 𝑅2 yaitu 

sebesarz0,167. Dalam halzini dapat disimpulkan kemampuan variabelzindependenzyaitu 

ukuranzperusahaan, profitabilitas,zsolvabilitas,zopini audit dan pergantian auditor dalam 

menjelaskanzvariasi dari variabelzdependen yaitu audit delay sebesar 16,7% sedangkan 

sisanyazsebesar 83,3% dijelaskanzoleh faktor-faktorzlain yang tidak diikutsertakan 

dalam kajian ini. 

 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

1. UkuranzPerusahaan berpengaruh terhadap AuditzDelay 

Hasil uji hipotesis uji t ukuranzperusahaan padazpenelitian ini menunjukkan nilai 

angka signifikan ukuranzperusahaan dibawah 0,05 yakni 0,048. Hasil penelitian ini 

sejalanzdengan penelitianzyang dilakukan oleh SarizdanzMulyani (2019) yang 

menyatakan bahwa ukuranzperusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay. Semakin 

besar kekayaan yang dimilikizolehzperusahaan maka semakinzpendek proses audit delay 

yang dilalui dan sebaliknyazsemakin kecil kekayaan yangzdimilikizolehzperusahaan 

semakin panjang proses audit delay.  

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap AuditzDelay 

Hasil ujizhipotesis uji tzprofitabilitas pada penelitian dengan alat uji returnzon 

assets (ROA) menunjukkan nilai angka signifikan return on assets (ROA) dibawah 0,05 

yakni 0,005. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Liwe et al.,(2018) yang 

mengungkapkan bahwazprofitabilitas memiliki pengaruhzsignifikan terhadap audit 

delay. Profitabilitas disebut sebagai salahzsatuzfaktorzyangzmempengaruhizauditzdelay 
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dikarenakan semakin tinggiztingkat profitabilitas yang dihasilkan menyebabkan 

keinginanzperusahaan untuk mempublikasikanzlaporan keuangan sesegera mungkin 

semakin tinggi pula.  

3. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap AuditzDelay 

Hasil ujizhipotesis uji t solvabilitas pada penelitian dengan alat uji debt to assets 

(DAR) menunjukkan nilai angka signifikan debt to assets (DAR) diatas 0,05 yakni 0,093. 

Hasil ini sejalanzdengan penelitian yang dilakukan oleh Menajang  et al., (2019) dimana 

solvabilitas tidakzberpengaruh terhadapzaudit delay. Hasilzpenelitian ini menunjukkan 

bahwa semakinzbesarnya utang yang dimilikizperusahaan akan menyebabkan 

pemeriksaan danzpelaporan terhadap utangzperusahaan semakin lama sehingga dapat 

memperlambatzproses pelaporanzaudit oleh auditor.  

4. OpinizAudit berpengaruh terhadap AuditzDelay 

Hasilzuji hipotesis uji t opini auditor pada penelitian menunjukkan nilai angka 

signifikan opini audit dibawah 0,05 yakni 0,003. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Dina (2019) menyatakan audit delay dipengaruhi oleh opini auditor. Opini 

audit yang diberikanzoleh auditor akan mempengaruhizketepatan waktuzpenyusunan 

laporan audit. Hal ini menjadi dasar pada penelitian ini bahwa perusahaan yang 

memperoleh unqualifiedzopinion akan mengalami audit delay yang relatif pendek 

daripada perusahaanzyang memperoleh opini selain unqualified opinion. 

5. Pergantianzauditor tidak berpengaruh terhadap AuditzDelay 

Hasilzuji hipotesis uji t pergantian auditor pada penelitian menunjukkan nilai 

angka signifikan pergantian auditor diatas 0,05 yakni 0,176. Hasil inizsejalan dengan 

penelitianzyang dilakukan olehzWijasari dan Wirajaya (2021) yang menyatakan bahwa 

audit delay tidakzdipengaruhi oleh pergantian auditor. Adanya pergantian auditor yang 

dilakukan oleh perusahaan tidakzmempengaruhi audit delay, kecenderungan auditor baru 

untuk menelaah karakterisitik perusahaan tidak menimbulkan dampak pada proses audit 

di perusahaan. 
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KESIMPULAN  

Analisis hasil penelitian yang telahzdilakukan pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021, dapat 

disampaikan kesimpulan bahwazukuran perusahaan,zprofitabilitas dan opini audit 

berpengaruhzterhadap audit delay serta solvabilitas dan pergantian auditor tidak 

berpengaruh terhadapzaudit delay.  
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